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Kajian Eksperimental Pelat Beton Dengan Variasi Bentuk Penampang dan
Persentase Tulangan

Oleh
Budiman

030331100107

ABSTRAK
Rigid pavement atau perkerasan kaku adalah salah satu konstruksi yang digunakan 

pada perkerasan jalan. Rigid pavement merupakan konstruksi perkerasan jalan yang 

menggunakan semen sebagai pengikatnya, baik dengan ataupun tanpa tulangan yang 

pada umumnya bebrbentuk pelat. Sebagaimana diketahui bahwa kondisi tanah disetiap 

tempat tidak memiliki kekuatan yang sama untuk menopang beban yang diterima. Oleh 

karena itu, pada rigid pavement perlu diteliti lebih lanjut apakah dengan merubah bentuk 

penampang dan penambahn persentase tulangan dapat memberikan konstribusi yang 

banyak untuk menerima beban.
Pemelitian dilakukan di labobaratorium dengan benda uji yang telah disiapkan 

dengan variasi pada masing - masing pelat baik itu perubahan bentuk penampang 

maupun penambahna persentase tulangan. Hasil yang diperoleh dari pembacaan alat 

berupa tekanan dari alat hidraulyc jack dan defleksi ( 8 ) dari dial gauge akan diplot 

dalam bentuk grafik perbandingan antara beban (P) dan defleksi ( 6 ). Dari pembacaan 

grafik dapat diketahui pengaruh perubahan bentuk penampang dan penambahan 

persentase tulangan diperoleh perbandingan tegangan lentur, kekakuan, dan defleksi 
yang mampu dipikul oleh suatu pelat.

Dari hasil penilitian yang dilakukan terhadap pelat yang dirubah bentuk 

penampangnya dari pelat normal menjadi pelat T, serta penambahan persentase dari 

0,51% menjadi 0,68% untuk pelat normal. Dan dari 0,33% menjadi 0,44%. Diketahui 

bahwa pelat yang menggunakan tulangan mampu menerima beban maksimum bila 

dibandingkan dengan pelat tanpa tulangan. Sedangkan perubahan bentuk 

menjadi pelat T memberikan konstribusi yang cukup besar pada pelat untuk 

beban bila dibandingkan dengan pelat dengan penampang normal. Baik itu tanpa 

tulangan maupun yang memiliki tulangan.

penampang

menerima

XIV



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
laln-Iintas dariJalan raya adalah suatu lintasan yang bertujuan untuk melewatkan

pembangunan sangat diperlukan

lalu-lintas dapat terselenggara
suatu tempat ke tempat lain. Jalan raya sebagai 

terhadap pengembangan wilayah sehingga lajunya 

dengan tepat, lancar, efisien, dan ekonomis.

sarana
I

arus
:

*
Tingginya mobilisasi penduduk pada belakangan ini merupakan salah satu tuntutan 

akan kemajuan zaman yang tidak dapat dihindari. Mobilisasi penduduk yang sangat 

tinggi dapat menyebabkan kepadatan lalu-lintas sehingga mengurangi kelancaran dari 

i mobilisasi itu sendiri.:

Seiring dengan tingginya perkembangan dan pertumbuhan lalu-lintas, maka 

diperlukan suatu tindakan untuk menanggulangi hal tersebut. Tindakan-tindakan yang 

dapat dilakukan dapat berupa rekonstruksi ulang, pembuatan jalan baru maupun 

peningkatan jalan yang sudah ada atau jalan alternatif lainnya. Saat ini salah satu 

konstruksi jalan yang tengah dikembangkan di Indonesia yaitu Rigid Pavement. Rigid 

Pavement merupakan konstruksi perkerasan yang menggunakan semen (Portland 

Cement) sebagai pengikatnya. Pelat beton dengan atau tanpa tulangan diletakkan di atas 

tanah dasar dengan atau tanpa lapis pondasi bawah.

Dalam teknik sipil, struktur beton pada umumnya digunakan pada pondasi, 

kolom, balok, dan pelat. Struktur beton dapat didefinisikan sebagai bangunan beton yang 

terletak diatas tanah yang menggunakan tulangan maupun yang tidak menggunakan 

tulangan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya prinsip kerja pada 

rigid pavement sama dengan prinsip kerja pada sistem pelat.

Seperti yang diketahui, penggunaan pembesian (dowel) pada konstruksi rigid 

pavement umumnya hanya dilakukan pada jarak tertentu saja. Mengingat kondisi tanah 

yang labil dan bervariasi,maka tidak semua titik memiliki kondisi CBR yang sama. Hal 
ini dapat mengakibatkan kerusakan pada salah satu titik akibat deformasi yang terjadi

1
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pada daerah yang labil. Dan untuk memperbaikinya perlu dilakukan suatu rekonstruksi 

di sepanjang bentang pada jarak penulangan tersebut, lentunya hal ini tidaklah 

ekonomis karena memerlukan biaya yang cukup besar..

Dalam penelitian ini akan dilakukan variasi bentuk pelat dengan merubah bentuk 

pelat tersebut dengan penempatan tulangan sama seperti pada pelat yang tidak d i rubah 

bentuk nya. Dan juga dilakukan perbandingan antara sistem pelat yang divariasikan 

bentuknya dengan jarak spasi yang berbeda juga. Kemudian membandingkan nilai 

kapasitas lentur dan nilai ekonomis pelat beton biasa dengan pelat beton yang sudah 

divariasikan atau dimodifikasi tersebut. Dimana dalam penelitian ini digunakan dua jenis 

pelat dengan bentuk yang berbeda.

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan utama yang dibahas dalam penelitian ini adalah membandingkan 

kekuatan lentur sistem pelat dengan menggunakan kombinasi variasi bentuk pelat tapi 

tidak membedakan volume antar pelat dengan menggunakan sistem penulangan yang 

sama pula tapi berbeda jarak /spasi tulangan. Atau dengan kata lain bentuk pelat yang 

berbeda tapi volume sama, sehingga dapat diketahui pei bandingan apakah dengan 

merubah bentuk pelat dapat meningkatkan kekuatan pelai tersebut dibandingkan dengan 

bentuk pelat yg sederhana.

13 Tujuan Penelitian

.Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

Membandingkan nilai kuat lentur yang dihasilkan oleh sistem pelat yang 

menggunakan bentuk sederhana dengan bentuk pelat yang telah divariasikan 

dengan volume yang sama dengan bentuk pelat sederhana.

2. Mengetahui hubungan dan pengaruh penggunaan tulangan menerus dengan jenis 

dan diameter besi yang sama tapi spasi tulangan yang bervariasi terhadap kekuatan 

lenturnya dan kekakuannya pada pelat yang sederhana dengan pelat yang sudah 

divariasikan.

1.
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian ini, akan diuji kuat lentur pelat tanpa perawatan. Dimana 

digunakan dua tipe pelat yaitu pelat dengan tuiangan dan pelat tanpa tulangan. Pengujian 

kuat lentur dilakukan pada 6 buah sampel berukuran masng-masing:

• Pelat tanpa tulangan dengan fc’ = 175 MPa dengan ukuran pelat tinggi 15 cm, lebar 

40 cm, dan panjang 1 m sebanyak 1 buah

• Pelat tanpa tulangan dengan fc’ = 175 MPa dengan ukuran pelat tinggi 12,5cm, lebar 

40 cm, dan panjang 1 m sebanyak 1 buah. Untuk pemodifikasian tambahan tinggi 10 

cm, lebar 10 cm, dan panjang 1 m.

• Pelat bertulangan baja ulir ^10 dengan fc’ = 175 MPa dan fy = 359,9 Mpa dengan 

ukuran pelat tinggi 15 cm, lebar 40 cm, dan panjang 1 m sebanyak 2 buah.

• Pelat bertulangan baja ulir ^510 dengan fc’ = 175 MPa dan fy = 359,9 Mpa dengan 

ukuran pelat tinggi 12,5cm, lebar 40 cm, dan panjang 1 m sebanyak 2 buah. Untuk 

pemodifikasian tambahan tinggi 10 cm, lebar 10 cm, dan panjang 1 m

Metoda pengujian yang dipakai dalam penelitian ini adalah pengujian kapasitas 

lentur pelat dengan satu titik (one point loading), menggunakan mesin hydrolic jack 

dengan kapasitas 50 ton.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari 5 bab, dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini akan mencakup latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan dasar-dasar 

dilakukannya eksperimen.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab mi memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan 

eksperimen secara keseluruhan 

penyusun.

teori yang menunjang gagasan

serta persentase komposisi bahan

3
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ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil-hasil dari pengujian yang didapat selama 

eksperimen berlangsung.

PENUTUP
Pada bab ini merupakan kesimpulan akhir dari penelitian serta saran- 

saran yang menunjang untuk penelitian lebih lanjut dari sistem pelat 

pada aplikasi rigidpavement.

BAB IV

BAB V

l
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